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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Hasil pengkajian pada Ny N  usia 22 tahun hamil anak pertama, 

mengatakan ibu merasakan mual dan muntah lebih dari 10 kali dalam sehari 

disertai lemas, pusing serta tidak nafsu makan. hasil pemeriksaan keadaan umum 

lemah, kelopak mata cekung, bibir kering, lidah kering TTV dalam batas normal 

ballottement teraba. Diagnosa kebidanan sesuai prioritas yaitu Ny N G1 P0 A0 usia 

kehamilan 20 minggu dangan hyperemesis gravidarum tingkat 1. 

Merencanakan asuhan kebidanan terhadap Ny. N dengan memberikan KIE 

tentang hyperemesis gravidarum, terapi akupresure di titik p6, terapi air rebusan 

jahe, dan penambahan cairan dengan infus dan ondancetron. Pelaksanaan asuhan 

kebidanan terhadap Ny N dilakukan dari tanggal 26 januari 2021 sampai 2 febuari 

2021. Meliputi pemantauan berat badan, pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan 

abdomen, melakukan permeriksaan fisik, deteksi masalah keluhan TM 1, 

pemberian vit b6, terapi akupresure di titik p6, terapi air rebusan jahe, 

penambahan cairan melalui infus, pemberian ondancetron melalui IV bolus,  dan 

pemberian susu emesis. menjelaskan apa itu hyperemesis gravidarum dan dampak 

dari dari hyperemesis gravidarum, menjelaskan makanan yang dihindari ibu, 

anjurkan makan sedikit tapi sering, anjurkan ibu istirahat yang cukup. deteksi dini 

kemungkinan komplikasi yang terjadi pada ibu.  

Evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan 5 kali pertemuan 

didapatkan hasil Mual dan muntah ibu berkurang dari lebih dari 10 kali perhari 
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menjadi 2 kali saat dipagi dan selama diberikan asuhan ibu sudah mengetahui 

tentang hyperemesis gravidarum dan cara mengatasi hyperemesis gravidarum. 

Sehingga ibu dapat melakukan pencegahan apabila terjadi mual dan muntah.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan masukan 

antara lain :  

1. Bagi Prodi Kebidanan Metro 

Diharapkan hasil studi kasus dapat dijadikan bahan tambahan dalam 

pengajaran serta menambah ilmu untuk studi kasus selanjutnya yang berkaitan 

dengan masalah hiperemesis gravidarum dalam kehamilan. 

 

2. TPMB Afifatul Ulfa Apriliani 

Diharapkan laporan tugas akhir ini dapat memberikan informasi tentang 

pelayanan terhadap ibu hamil yang mengalami hyperemesis gravidarum dengan 

cara farmakologi atau nonfarmakologi. 

 


